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ABSTRAK

Ahmad Albar. L031181329. “Pengaruh Level Carboxymethylcellulose dalam Pakan
terhadap Rasio Konversi Pakan dan Kandungan Glikogen Udang Windu, Penaeus
monodon Fabr. ” dibimbing oleh Haryati Tandipayuk sebagai Pembimbing Utama dan
Edison Saade sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi level carboxymethylcellulose dalam pakan
dengan komposisi protein dan karbohidrat yang berbeda untuk menghasilkan rasio
konversi pakan dan kandungan glikogen udang windu yang terbaik. Penelitian
menggunakan pola faktorial yang terdiri atas dua faktor dengan rancangan dasar acak
lengkap, tiga kali ulangan. Faktor A (komposisi protein-karbohidrat, yaitu 30%-40% dan
40%-30%), dan faktor B (Kadar carboxymethylcellulose yaitu, 0%, 5%, dan 10%).
Udang windu yang digunakan adalah post larvae 30 dengan biomassa awal 1,52 g
pada setiap perlakuan. Dosis pakan ditetapkan sebesar 15% dari bobot tubuh udang
dengan empat kali pemberian pakan. Interaksi antara level carboxymethylcellulose dan
komposisi protein-karbohidrat dalam pakan berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap rasio
konversi pakan. Level carboxymethylcellulose berpengaruh nyata terhadap
kandungan glikogen udang windu tetapi perbedaan komposisi protein-karbohidrat
serta interaksi antara level carboxymethylcellulose dengan komposisi protein-
karbohidrat tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan glikogen udang windu. Rasio
konversi pakan komposisi protein 30%, karbohidrat 40%, dan carboxymethylcellulose
0% lebih tinggi berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan lainnya. Rasio konversi
pakan pada komposisi protein 30%, karbohidrat 40%, carboxymethylcellulose 5% dan
10% tidak berbeda nyata dibandingan komposisi protein 40%, karbohidrat 30%
carboxymethylcellulose 0%, 5% dan 10%. Kandungan glikogen pada level
carboxymethylcellulose 0% paling rendah dan berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan
5% dan 10%, antara level carboxymethylcellulose 5% dan 10% tidak berbeda nyata
(p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam pemeliharaan udang windu
diberi pakan dengan kandungan protein 30%, karbohidrat 40% dan
carboxymethylcellulose 5% atau 10%.

Kata kunci: carboxymethylcellulose, kandungan glikogen, komposisi karbohidrat-
protein, rasio konversi pakan, udang windu



ABSTRACT

Ahmad Albar. L031181329. “Effect of Carboxymethylcellulose Level in Feed on Feed
Conversion Ratio and Glycogen Content of Tiger Prawn, Penaeus monodon Fabr."
Supervised by Haryati Tandipayuk as the Principle supervisor and Edison Saade as
the co-supervisor.

This study aimed to evaluate the level of carboxymethylcellulose in feed with different
protein and carbohydrate compositions to produce the best feed conversion ratio and
glycogen content of tiger prawns. The study used a factorial pattern consisting of two
factors with a completely randomized basic design with three replications. Factor A
(protein-carbohydrate composition, namely 30%-40% and 40%-30%), and factor B
(carboxymethylcellulose content, namely, 0%, 5%, and 10%). The tiger prawns used
were post larvae 30 with an initial biomass of 1.52 g in each treatment. The feed dose
was set at 15% of the shrimp body weight with four feedings. The interaction between
the level of carboxymethylcellulose and protein-carbohydrate composition in the feed
had a significant effect (p<0.05) on the feed conversion ratio. The level of
carboxymethylcellulose significantly affected the glycogen content of tiger prawns but
the difference in protein-carbohydrate composition and the interaction between the
level of carboxymethylcellulose and protein-carbohydrate composition did not
significantly affect the glycogen content of tiger prawns. The conversion ratio of feed
composition of 30% protein, 40% carbohydrate, and 0% carboxymethylcellulose was
significantly different (p<0.05) with other treatments. The feed conversion ratio for the
composition of protein 30%, carbohydrate 40%, carboxymethylcellulose 5% and 10%
was not significantly different from the composition of protein 40%, carbohydrate 30%
carboxymethylcellulose 0%, 5% and 10%. The glycogen content at the 0%
carboxymethylcellulose level was the lowest and significantly different (p<0.05)
compared to 5% and 10%, between 5% and 10% carboxymethylcellulose levels not
significantly different (p>0.05). Based on the results of the study, it is recommended
that tiger prawns be fed a diet containing 30% protein, 40% carbohydrates and 5% or
10% carboxymethylcellulose.

Keywords : carboxymethylcellulose, glycogen content, carbohydrate-protein
composition, feed conversion ratio, tiger prawns
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang windu, Penaeus monodon Fabr. merupakan salah satu komoditi unggulan
di sektor perikanan budidaya yang telah memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap peningkatan devisa negara. Peningkatan produksi udang windu terutama
sangat pesat di era tahun 1980, sampai awal tahun 1990. Setelah itu, produksi udang
mengalami penurunan yang sangat drastis akibat serangan penyakit, kesalahan dalam
penerapan teknologi, kesulitan dalam memperoleh induk dan penurunan kualitas
lingkungan (Dahlia et al., 2021).

Menurut Suhendar et al. (2020), penurunan kualitas lingkungan salah satunya
diakibatkan oleh peningkatan konsentrasi amonia (NHs) yang berasal dari sisa
metabolisme atau katabolisme protein pakan menj adi energi. Pembentukan amonia
(NH3) dari katabolisme protein dapat dicegah dengan mengurangi peranan protein
sebagai sumber energi dalam pakan dan memaksimalkan peran karbohidrat dalam
pakan sebagai sumber energi (Masriah dan Alpiani, 2019). Namun, karbohidrat
termasuk nutrien pakan yang sulit dicerna oleh udang windu, karena kemampuan
pemanfaatan karbohidrat yang terbatas (Putri et al., 2014) maka, perlu meningkatkan
pemanfaatan karbohidrat dalam pakan.

Peningkatan pemanfaatan karbohidrat dapat dilakukan dengan penambahan
carboxymethylcellulose dalam pakan, carboxymethylcellulose merupakan bahan serat
makanan yang digunakan sebagai perekat dalam pakan buatan, bersifat meningkatkan
viskositas bahan pakan dalam saluran pencernaan sehingga menghambat Ilaju
pengosongan sistem percernaan (Shiau, 1997). Menurunnya laju pengosongan sistem
pencernaan memberi waktu pakan berada dalam usus lebih lama untuk mengurai
karbohidrat, menunda penyerapan nutrisi pakan dan karbohidrat diserap perlahan
setelah peningkatan aktivitas enzim metabolik karbohidrat (Morita et al., 1982).
Sehingga mempengaruhi kemampuan udang dalam memanfaatkan karbohidrat.

Penelitian pengaruh serat kasar dalam pemanfaatan karohidrat sebelumnya
pernah dilakukan oleh Sun et al. (2019), dengan komposisi serat kasar pada pakan
4,70%, 4,92%, 5,15%, 5,44%, 5,79% dan 6,06%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar serat kasar berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan (FCR) pada ikan
Loach Taiwan (Misgurnus anguillicaudatus), pertama menunjukkan tren peningkatan
sebelum menurun, kandungan serat kasar yang sesuai dalam pakan Loach Taiwan
adalah 5,52% - 5,65%, yang menandakan bahwa suplementasi serat kasar dalam

pakan memiliki batas optimum.



Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Morita et al. (1982), terhadap
ikan kurisi merah (Pagrus major) yaitu, pengaruh carboxymethylcellulose dan
suplementasi dekstrin (karbohidrat rantai pendek) terhadap pertumbuhan dan efisiensi
pakan, dekstrin 10%, 20%, dan 30% yang dilengkapi dengan carboxymethylcellulose
pada tingkat 0 %, 3%, 6%, 9%, dan 12%, dengan hasil pertumbuhan dan efisiensi
pakan terbaik diperoleh pada pakan dengan carboxymethylcellulose 9% yang
mengandung dekstrin 20% dan carboxymethylcellulose 12% yang mengandung
dekstrin 30%. Dekstrin secara efektif digunakan sebagai sumber energi dan protein
pakan untuk biosintesis komponen tubuh. Oleh karena itu, rasio konversi pakan dan
pertumbuhan meningkat, serta meningkatkan cadangan lemak melalui proses
lipogenesis, sehingga menigkatkan bobot tubuh yang berpengaruh terhadap rendah
dan tingginya rasio konversi pakan (Zainuddin et al., 2019). Namun, penelitian tentang
pengaruh level carboxymethylcellulose dalam pakan terhadap rasio konversi pakan
dan kandugan glikogen pada udang windu belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukanlah penelitian untuk
mengevaluasi level carboxymethylcellulose dalam pakan dengan kandungan protein
dan karbohidrat yang berbeda untuk menghasilkan rasio konversi pakan dan

kandungan glikogen pada udang windu.

B. Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi level carboxymethylcellulose dalam
pakan dengan kandungan protein dan karbohidrat berbeda yang menghasilkan rasio
konversi pakan dan kandungan glikogen udang windu yang terbaik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi
mengenai pakan udang windu dalam pembesaran dan menjadi bahan acuan untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Udang Windu
Mohamed (1967), mengatakan bahwa pada tahun 1798, John Crish Fabricus

menjelaskan udang windu sebagai spesies baru dalam monografi sebagai Penaeus

monodon dengan gambar dan klasifikasi sebagai berikut:

Gambar 1. Udang Windu, Penaeus monodon Fabr. (Fuller et al.,2014).
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Secara morfologi P. monodon terbagi menjadi dua bagian utama vyaitu,
karapaks yang dimulai pada bagian kepala sampai dada, dan abdomen yang terdiri
dari dada sampai uropod dengan terdapat lintasan berwarna merah dan putih, P.
monodon memiliki cangkang yang mengkilap, halus, dan licin. Terdapat lima pasang
kaki jalan berwarna coklat dengan sedikit merah pada bagian ujung (pereopod) dan
rostrum yang memiliki tujuh gerigi pada bagian atas dan tiga pada baian bawah pada
karapas dengan panjang melebihi ujung tangkai antennula berwarna coklat keabu-
abuan. Bagian badan (abdomen), terdiri dari enam segmen yang dibuhungkan oleh
selaput tipis. Terdapat lima pasang kaki renang (pleopod) yang melekat pada segmen
pertama sampai segmen ke lima. Segmen ke enam adalah bagian ekor (telson),
berbentuk kipas (uropod) dan diantaranya terdapat bagian yang runcing, yang disebut
dengan telson (Chanda, 2016).



Jenis kelamin udang windu dapat dibedakan berdasarkan ciri morfologi, alat
reproduksi udang windu betina disebut thelcum, yang terdapat di antara kaki jalan
keempat dan kelima, memiliki bentuk seperti garis tipis dan akan melebar setelah
terjadinya fertilisasi, sedangkan alat kelamin jantan disebut petasma, yang berbentuk
tonjolan diantara kaki renang pertama, terdapat perbedaan pertumbuhan udang windu
jantan dan betina, dimana udang betina lebih cepat tumbuh dibanding udang jantan

sehingga pada masa budidaya yang sama, udang betina bisa lebih besar (Amri, 2003).

B. Kebiasaan Makan Udang Windu

Kebiasaan makan merupakan cara udang dalam memilih makan yang akan
dikomsumsi, udang windu termasuk dalam jenis hewan omnivora, nocturnal dan
continious feeder. Udang windu merespon pakan yang mengandung senyawa organik,
seperti protein, asam amino, dan asam lemak dengan cara mendekati sumber pakan
tersebut, dengan adanya senyawa kimiawi pada pakan organ sensor udang penaid
yang terdiri dari bulu-bulu halus akan merespon dengan menangkap sinyal kimia
tesebut, udang akan merespon untuk mendekat atau menjauhi sumber pakan (Mukhlis
et al., 2020; Amiruddin, 2017).

Pada fase post larva dan juvenil P. monodon memakan alga, detritus,
krustasea dan serangga sedangkan dewasanya memakan detritus, krustasea,
moluska, annelida, rotifera, serangga dan fitoplankton. Semakin tinggi luas relung
maka udang penaeid akan bersifat generalis dalam memanfaatkan sumber daya
makanan alami yang tersedia atau spesialis jika sebaliknya (Hena & Hishamuddin,
2012). Udang windu akan mendekati sumber makanan dengan berenang
menggunkanan kaki renang dan kaki jalan yang memiliki capit, dengan menggunakan
capit pada kaki jalan udang akan memasukkan pakan kedalam mulut, setalah pakan
memiliki ukuran yang cocok, pakan akan masuk ke kerongkongan dan esophagus,
namun jika pakan terlalu besar terlebih dahulu akan dicerna secara fisika oleh
maxilliped di mulut (Haliman dan Adijaya, 2005).

Udang windu memiliki kebiasaan makan yang tergantung pada siklus hidupnya,
makanan utama udang windu adalah moluska, krustasea, detritus, makrofita,
zooplakton dan annelida. Selain itu udang windu juga memiliki sifat kanibalisme
dimana udang yang lebih besar jika dalam kondisi lapar dapat memakan udang yang

lebih kecil atau udang yang lemah saat molting (Sentosa et al., 2017).



C. Kebutuhan Nutrisi Udang Windu

Manajemen pemberian pakan udang harus disesuikan dengan kebutuhan
nutrisi udang, selain itu harus tepat dalam segi kualitas, kuantitas dan tepat waktu
pemberiannya untuk keberhasilan budidaya. Pakan berfungsi untuk pemeliharaan
tubuh, pertumbuhan, reproduksi, mengganti jaringan tubuh yang rusak, dan menunjang
aktifitas metabolisme (Mahendra, 2018).

Secara garis besar nutrisi terdiri atas beberapa komponen, seperti protein,
karbohidrat dan lemak, dengan peran yang berbeda-beda, protein berfungsi sebagai
enzim, hormon, antibodi, konstituen utama jaringan, dan sebagai sumber energi
(Webster et al., 2015), karbohidrat sebagai sumber energi bukan protein penting bagi
udang dan harus dimasukkan dalam pakan pada level yang sesuai sehingga
mengoptimalkan penggunaan protein untuk pertumbuhan (Xie et al., 2017), dan lipid
menyediakan sumber penting dari energi dan asam lemak esensial yang diperlukan
untuk fungsi membran sel, fungsi enzim, dan vitelogenesis (Kumar et al., 2018). Pakan
yang dimakan oleh udang akan diproses dalam tubuh, kemudian nutrisi yang
terkandung dalam pakan akan diserap dan dimanfaatkan untuk membentuk jaringan
sehingga terjadi pertumbuhan (Bokau et al., 2008). Laju pertumbuhan udang sangat
dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan, pakan yang baik akan menghasilkan
pertumbuhan dan efesiensi pakan yang tinggi, kualitas pakan sangat ditentukan oleh
kandungan nutrisi yang terdapat dalam bahan baku pakan, seperti protein, karbohidrat,
lemak, vitamin dan mineral. Namun bila suatu pakan tidak dicerna dan diserap dengan
baik oleh kultivan maka, pakan tersebut memilki kualitas dan nilai efesiensi yang
rendah (Amiruddin, 2017). Komposisi pakan udang windu harus memenuhi unsur-
unsur nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, serta mineral dan vitamin. Kebutuhan
nutrisi udang windu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi udang windu

Zat Gizi Kebutuhan (%) Referensi
Protein 35-40 Awaluddin et al. 2020
Karbohidrat 20-40 Awaluddin et al. 2020
Lemak 10-12 Awaluddin et al. 2020
Vitamin mix*) 3 Saade et al. 2011
Mineral mix**) 3 Saade et al. 2011

Keterangan: *) Vitamin A, D3, E, K3, B1, B2, B3, B6, B12, asam folak, asam nikotioda,
dan biotin. **) Ca, P, Se, Mn, Cu, dan Zn.



D. Peran Carboxymethylcellulose dalam Pemanfaatan Karbohidrat

Dalam tubuh udang karbohidrat memilki peran yang sangat penting, karbohidrat
merupakan sumber energi dan meningkatkan pertumbuhan udang. Karbohidrat
terdapat dalam 2 bentuk, yaitu serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).
Karbohidrat dapat terdiri dari monosakarida, oligosakarida, dan polisakarida. Spesies
yang berbeda mempunyai kemampuan memanfaatkan karbohidrat yang berbeda.
Udang memerlukan karbohidrat karena diperlukan sebagai pembakar dalam proses
metabolisme, juga diperlukan dalam sintesis kitin dalam kulit keras. Walaupun
demikian, efisiensi penggunaan karbohidrat oleh udang berbeda, tergantung dari
sumber dan kemampuan pencernaan udang (Haryati et al., 2011).

Carboxymethylcellulose memiliki kemampuan meningkatkan pemanfaatan
karbohidrat pada ikan. Peningkatan kadar carboxymethylcellulose dari 0% menjadi
12% ke dalam pakan yang mengandung 10%, 20% dan 30% dekstrin, dimana
dekstrin digunakan sebagai sumber karbohidrat, carboxymethylcellulose mampu
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan pada kadar carboxymethylcellulose
yang optimal pada semua kadar dekstrin. Penyerapan nutrisi tergantung pada lama
pakan bersentuhan dengan epitel serap pada usus. Serat berperan dalam pergerakan
pakan dalam usus yang mempengaruhi penyerapan nutrisi, serat berfungsi dalam
memperlampat pengosongan usus karena peningkatan viskositas pakan, sehingga
mempengaruhi pemanfaatan karbohidrat. Carboxymethylcellulose adalah serat pada
pakan yang larut dalam air menimbulkan kelarutan yang sangat kental ketika terlarut,
yang memperlambat fenomena transportasi seperti difusi dan penyerapan pada usus.
Peningkatan kadar carboxymethylcellulose dapat memperlambat laju pengosongan
lambung sehingga berpengaruh pada peningkatan lama pakan berada dalam usus
sehingga mempergaruhi penyerapan nutrisi serta memberi waktu lebih lama
merangsang aktivitas enzim metabolisme karbohidrat, sehingga meningkatkan
pemanfaatan glukosa. Serat telah dilaporkan mengikat nutrisi, termasuk protein dan
mineral. Keuntungan dari penyerapan karbohidrat yang lambat dapat meningkatkan
pemanfaatan karbohidrat (Shiau et al., 1997).

Carboxymethylcellulose dalam pakan bersifat sebagai serat yang digunakan
sebagai pengikat dan dapat mengontrol viskositas pada pakan (Gao et al., 2020).
Peningkatan viskositas ini meningkatkan penyerapan nutrien yang ada pada pakan,
menurut Shau et al. (1997), terjadinya peningkatan pemanfaatan karbohidrat dan
penyerapan nutrisi pada pakan dikarenakan penggunaan carboxymethylcellulose yang
menghambat laju pengosongan saluran pencernaan serta meningkatkan panjang
mikrovili usus yang berkorelasi positif terhadap kinerja pencernaan dan penyerapan

nutrisi.



E. Kandungan Glikogen

Glikogen merupakan bentuk simpanan karbohidrat di dalam hati dan otot
sebagai cadangan energi (Muhammad et al., 2014). Apabila kebutuhan glukosa dalam
tubuh melebihi ketersediaan glukosa dalam darah maka glikogen yang terdapat dalam
hati akan dimobilisasi dengan cepat menjadi glukosa melalui proses glikogen
fosforilase untuk digunakan sebagai sumber energi (Triana & Maulidiyah, 2017). Nilai
glukosa darah pada udang selain mencerminkan ketersediaan energi, juga
mengindikasikan level stres. Stres mengakibatkan terjadinya sekresi hormon-hormon
dari glandula adrenalin yang menyebabkan meningkatnya kadar gula darah. Glikogen
dapat diubah menjadi bentuk glukosa dan sebaliknya glukosa juga dapat diubah
menjadi bentuk glikogen melalui suatu reaksi kimiawi. Proses pembentukan glikogen
dari glukosa dikenal dengan proses glikogenesis, sedangkan proses pemecahan
glikogen menjadi bentuk glukosa dikenal dengan proses glikogenolisis. Semua sel
tubuh dapat menyimpan glikogen dalam jumlah sedikit, namun ada sel tertentu yang
mampu menyimpan glikogen dalam jumlah yang besar, yakni sel hati (mampu
menyimpan 5-8% glikogen dari beratnya) dan sel otot (mampu menyimpan 1%
glikogen) (Fujaya & Sudaryono, 2015).

Karbohidrat yang terdapat dalam pakan saat dicerna akan diubah menjadi
glukosa kemudian masuk ke dalam darah dan sel melalui epitel usus yang akan
diedarkan keseluruh tubuh. Glukosa yang berasal dari pakan apabila tidak
termanfaatkan sebagai sumber energi akan disimpan dalam bentuk glikogen. Glikogen
inilah yang akan berfungsi sebagai cadangan energi. Glikogen terdapat pada otot dan
hepatopankreas udang. Di dalam otot, glikogen merupakan simpanan energi utama
yang mampu membentuk hampir 2% dari total massa otot. Karbohidrat 37% pada
pakan dapat menyebabkan deposit glikogen lebih stabil. Glikogen yang ada di dalam
otot hanya dapat digunakan untuk keperluan energi di dalam otot tersebut dan tidak
dapat dikembalikan ke dalam aliran darah dalam bentuk glukosa apabila terdapat
bagian tubuh lain yang membutuhkannya (Lestari et al.,2019)

Peningkatan kadar glikogen menunjukkan adanya glukosa darah setelah energi
untuk metabolisme terpenuhi yang akan dikonversi menjadi glikogen yang disimpan
pada otot dan tubuh udang. Peningkatan karbohidrat pakan dapat meningkatkan kadar
glikogen tubuh udang uji yang sewaktu-waktu dapat digunakan udang untuk aktivitas
metabolisme lainnya. penggunaan karbohdirat pakan sebesar 40% meningkatkan

kadar glikogen udang windu (Lestari et al.,2019).



F. Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah suatu ukuran
yang menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan berat
tertentu (Primaningsih, 2016). Nilai rasio konversi pakan yang semakin tinggi
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan semakin tidak efektif, seperti yang
dikemukakan oleh Rosadi et al. (2012), bahwa nilai konversi pakan yang mendekati
nilai satu menunjukkan semakin baiknya nilai konversi pakan tersebut. Pakan yang
diberikan kepada udang windu baiknya memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi
dan sesuai terhadap kebutuhannya agar tingkat kelangsungan hidup optimal dan akan
mempengaruhi pertumbuhan serta akan semakin memperkecil rasio konversi pakan
karena pakan diserap secara optimal, sama seperti yang telah dikemukakan oleh Taris
et al. (2018), bahwa rasio konversi pakan berfungsi untuk mengetahui jumlah pakan
yang sesuai untuk pertumbuhan organisme budidaya yang dipelihara dengan biaya
yang dikeluarkan untuk pembelian pakan. Rasio konversi pakan juga berfungsi untuk
menyesuaikan jumlah pakan agar pakan yang tidak termakan dapat diperkecil.
Semakin kecil nilai rasio konversi pakan, maka pakan yang telah diberikan semakin
cocok untuk menunjang pertumbuhan, perkembangan, pemenuhan nutrisi.

Kultivan memerlukan pakan dengan nutrisi yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan, perkembangan, serta kelangsungan hidupnya. Kualitas pakan
dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap dan efisensi pakan. Semakin kecil FCR
semakin baik, tetapi apabila nilai rasio konversi pakan tinggi maka pakan tersebut
kurang efisien (Pramudiyas, 2014). Besar kecilnya rasio konversi pakan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu kualitas dan kuantitas pakan, spesies, ukuran dan kualitas
air. Besar kecilnya rasio konversi pakan menentukan efektifitas pakan tersebut.
karbohidrat berperan dalam menurunkan total nitrogen amonia dan menghemat
penggunaan protein sebagai sumber energi (Zainuddin et al., 2014).

Efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang efisien
sehingga hanya sedikit zat makanan yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan
energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Tinggi rendahnya efisiensi
penggunaan protein pakan tergantung pada kualitas protein, kandungan protein,
lemak, karbohidrat dan frekuensi pemberian pakan. Nutrisi yang sesuai mampu
menunjang pertumbuhan serta membentuk jaringan-jaringan baru apabila terdapat
jaringan yang rusak. penggunaan protein secara optimal tercapai apabila sebagian
besar kebutuhan energi udang dipenuhi dari komponen non protein seperti lemak dan
BETN, sehingga energi protein yang terdapat dalam pakan dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk pertumbuhan, karena udang mampu memanfaatkan energi lemak dan
BETN untuk metabolisme (Pinando et al., 2020).



G. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang mendukung proses budidaya adalah suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut, dan amoniak. Suhu menjadi faktor pembatas bagi
kegiatan budidaya karena mampu mempengaruhi berbagai reaksi fisika dan kimia di
lingkungan serta tubuh udang. suhu terkait pula dengan parameter air lainnya,
diantaranya adalah oksigen terlarut. Pada level suhu yang meningkat, kandungan
oksigen berkurang karena proses metabolisme lebih cepat. setiap kenaikan suhu
sebesar 10°C akan meningkatkan kecepatan reaksi kimia dalam proses metabolisme
organisme perairan hampir dua kali lipat (Praditia, 2009), kondisi perairan yang tidak
stabil bisa bersifat asam maupun basa dapat membahayakan kelangsungan hidup
organisme karena akan dapat menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan
respirasi udang (Yuliana, 2018). Adapun kisaran paramater kualitas air yang optimal
untuk pertu mbuhan udang windu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisaran paramater kualitas air yang optimal untuk pertumbuhan udang windu

Parameter Kisaran Optimal Pertumbuhan Udang Windu
Suhu (°C) 26-32°C (Rakhfid et al., 2019)
Salinitas (ppt) 10-35 ppt (SNI, 2014)
pH 7,0-8,7 (Syukri dan Muhammad, 2016)
Oksigen terlarut (mg/L) >4 mg/L (SNI, 2014)
Amoniak (ppm) <0,1 ppm (SNI, 2014)




